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ABSTRACT
Food security and family economic resilience are strategic issues in rural ~ RIWAYAT ARTIKEL
communities, particularly in the face of vulnerable socio-economic dynamics. A Diserahkan : 27/06/2025
promising strategy to address these challenges involves the adoption of  Diterima + 11/03/2026

mycorrhiza-based biofertilizer technology, which is both environmentally ~ Dipublikasikan —:03/04/2026
sustainable and economically beneficial. This community service program
aimed to empower farmer groups and housewives in Blang Krueng Village,
Aceh Besar District, to independently produce and utilize mycorrhiza-based
biofertilizers for seasonal vegetable cultivation as an effort to enhance food
security and household income. Activities were carried out through counseling
sessions, technical training on mycorrhizal propagation using pot culture with
maize as the host plant, and field demonstrations on various vegetable crops.
Conducted during the COVID-19 pandemic, the program highlighted the
urgency of applying localized technologies to address household food and
income vulnerabilities. The results showed a 75% increase in participants’
knowledge, the production of 500—1000 kg of mycorrhizal inoculum per cycle,
improved harvest quality, and a 30% average increase in selling prices. This
program also supported economic independence through the marketing of
biofertilizers and agricultural products. The empowerment model demonstrated
here has the potential to be replicated in other communities to strengthen food
security through eco-friendly technological innovation.

Keywords: Aceh; farmer groups, pandemic; women empowerment;
vegetables

ABSTRAK

Ketahanan pangan dan penguatan ekonomi keluarga merupakan isu strategis di
tingkat pedesaan, terutama karena masyarakat menghadapi dinamika
sosial-ekonomi yang rentan dan tidak menentu. Salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan untuk menjawab tantangan tersebut adalah pemanfaatan
teknologi pupuk hayati berbasis mikoriza yang ramah lingkungan dan bernilai
ekonomi. Program pengabdian ini bertujuan memberdayakan kelompok tani
dan ibu rumah tangga di Desa Blang Krueng, Kabupaten Aceh Besar, dalam
memproduksi dan memanfaatkan pupuk hayati berbasis mikoriza untuk
budidaya sayuran semusim sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan dan
ekonomi keluarga. Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan, pelatihan teknik

109


http://jurnal.unpad.ac.id/kumawula/index

Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026

perbanyakan mikoriza menggunakan pot kultur dengan jagung sebagai tanaman
inang, serta demonstrasi aplikasinya pada berbagai jenis tanaman sayuran
semusim. Program ini dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19, yang
memperkuat urgensi intervensi berbasis teknologi lokal untuk mengatasi
kerentanan pangan dan pendapatan rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 75%, produksi inokulum mikoriza
mencapai 500-1000 kg per periode dengan kualitas panen yang lebih baik dan
harga jual meningkat rata-rata 30%. Kegiatan ini juga mendorong kemandirian
ekonomi keluarga melalui pemanfaatan pupuk hayati dan pemasaran hasil
panen. Model pemberdayaan ini berpotensi direplikasi untuk memperkuat
ketahanan pangan berbasis teknologi ramah lingkungan di komunitas lain.

Kata Kunci: Aceh; kelompok tani; pandemi; pemberdayaan

perempuan; sayuran

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan dan penguatan ekonomi
keluarga merupakan isu strategis yang sangat
relevan di  Indonesia, khususnya pada
komunitas masyarakat pedesaan yang rentan
terhadap dinamika sosial-ekonomi global
maupun nasional. Ketergantungan petani
terhadap pupuk kimia sintetis dalam jangka
panjang telah memicu degradasi kesuburan
tanah, menurunkan produktivitas lahan, serta
meningkatkan biaya produksi pertanian
(Dehghani et al., 2025). Pandemi Covid-19
yang melanda sejak tahun 2020 turut
memperburuk  kondisi  tersebut dengan
menyebabkan gangguan distribusi pupuk,
fluktuasi  harga input pertanian dan
melemahnya daya beli serta pendapatan rumah
tangga, termasuk di kawasan Blang Krueng,
Kabupaten Aceh Besar, yang secara geografis
berdekatan dengan ibukota Provinsi Aceh,
yaitu Banda Aceh.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan
dan diskusi partisipatif bersama kelompok tani
dan ibu rumah tangga di Desa Blang Krueng,
ditemukan beberapa permasalahan utama,
antara lain: rendahnya diversifikasi usaha
pertanian, kurangnya pemahaman terhadap
teknologi pertanian ramah lingkungan, serta
belum optimalnya pemanfaatan sumber daya
hayati lokal seperti mikroorganisme tanah.
Mayoritas petani masih mengandalkan pupuk
anorganik sebagai input utama, sementara
ketersediaan sumber daya potensial seperti
mikoriza belum dimanfaatkan secara optimal

untuk meningkatkan produktivitas pertanian
dan memperkuat ekonomi keluarga.

Mikoriza merupakan salah satu agen
pupuk hayati yang berpeluang besar
diaplikasikan pada kondisi lahan bermasalah
karena kemampuannya meningkatkan serapan
unsur hara dan efisiensi penggunaan pupuk
kimia, memperbaiki struktur tanah, serta
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
cekaman lingkungan (Alam et al., 2025; Wang
& Chen, 2024). Penggunaan pupuk hayati
mikoriza telah terbukti mampu meningkatkan
produktivitas beberapa komoditas pertanian
secara berkelanjutan (Jeffries et al., 2003;
Adholeya et al., 2005).

Meskipun banyak penelitian membuktikan
efektivitas mikoriza dalam meningkatkan
produktivitas tanaman, transfer teknologi
berbasis komunitas untuk produksi pupuk
hayati secara mandiri oleh petani pedesaan
masih  sangat  terbatas. Inilah  yang
menimbulkan kesenjangan antara potensi
teknologi yang ada dengan implementasi nyata
di masyarakat pedesaan.

Oleh karena itu, pengabdian berbasis riset
ini bertujuan u/ntuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam memproduksi pupuk hayati
mikoriza secara mandiri, mendemonstrasikan
aplikasinya pada sayuran semusim, serta
mendorong penguatan ekonomi keluarga
melalui usaha berbasis biofertilizer.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di
Desa Blang Krueng, Kecamatan Baitussalam,
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Kabupaten Aceh Besar pada Maret hingga

Oktober 2021. Mitra kegiatan terdiri dari

Kelompok Tani Cot Sibati (10 orang) dan

kelompok ibu rumah tangga dari perumahan

Desa Blang Krueng (10 orang). Metode

pelaksanaan terdiri atas:

1. Penyuluhan dan Pelatihan: Pengenalan
teknologi mikoriza, teknik pot kultur, dan
budidaya sayuran.

2. Demonstrasi Perbanyakan Mikoriza:
Media (pasir, tanah, arang sckam)
disterilisasi menggunakan dandang sabluk
selama 1-2 jam.  Selanjutnya media
tersebut diisi ke dalam pot 15 kg hingga %
volume diberikan starter mikoriza (akar
bermikoriza, spora 10-20, media zeolit)
dan ditanam bibit jagung umur 3—4 hari.
Pemeliharaan dengan penyiraman
dilakukan secara teratur dan pemberian
pupuk fosfor rendah. Stressing untuk
merangsang sporulasi dilakukan melalui
pemangkasan batang jagung saat fase
generatif dan penghentian penyiraman
secara bertahap hingga media kering.
Inokulum dipanen dilakukan dengan
membongkar  tanaman  inang  dan
mengambil bagian akarnya. Akar lalu
dipotong kecil-kecil (0,5 cm) dan
dicampur dengan media tanamnya.
Selanjutnya inokulum mikoriza tersebut
dikemas di dalam kantong plastik dan siap
diaplikasi sebagai pupuk hayati.

3. Aplikasi Lapangan: Inokulum sebanyak
20 g diberikan per lubang tanam saat
transplantasi bibit sayuran pada sore hari
untuk menjaga viabilitas spora.

Evaluasi keberhasilan program dilakukan
melalui indikator yang disesuaikan dengan
tujuan  kegiatan, meliputi  peningkatan
pengetahuan peserta, keterampilan produksi
inokulum, serta perubahan produktivitas dan
kualitas tanaman setelah penerapan mikoriza.
Aspek ekonomi dinilai melalui perubahan
harga jual produk, sementara aspek sosial
dievaluasi berdasarkan terbentuknya unit usaha
dan peningkatan partisipasi perempuan.
Pemilihan indikator ini memastikan bahwa

proses evaluasi sejalan dengan capaian yang
dihasilkan dalam program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Partisipasi Aktif Mitra

Kelompok Tani Cot Sibati dan ibu rumah
tangga dari Desa Blang Krueng secara aktif
terlibat menyediakan lahan, sarana produksi,
serta komitmen keberlanjutan  program.
Partisipasi perempuan dalam produksi pupuk
hayat yang i menunjukkan penguatan gender
dalam sistem pertanian keluarga. Yuanita dan
Nuraeni (2024) menyatakan bahwa
pemberdayaan perempuan merupakan hal
penting untuk mencapai kesetaraan gender dan
mendorong pembangunan berkelanjutan.

b. Peningkatan Kapasitas Mitra

Evaluasi pelatihan berbasis experiential
learning menunjukkan peningkatan
pengetahuan mitra sebesar 75%. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test yang
mengukur pemahaman peserta terhadap teknik
produksi dan aplikasi mikoriza. Kegiatan
penyuluhan dan pelatihan efektif
meningkatkan pengetahuan peserta (Setyani et
al. (2025). Pelatihan yang dilakukan oleh Putri
dan Sutarman (2024) juga meningkatkan
kemampuuan mitra dalam memproduksi
prototipe produk pupuk hayati.

Mitra mampu memproduksi 500-1000 kg
inokulum mikoriza berupa campuran tanah,
akar terinfeksi, spora FMA, dan media
pembawa yang dikemas sebagai pupuk hayati
siap pakai per siklus produksi (Gambar 1).
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Gambar 1. Inokulum Mikoriza Hasil
Produksi Mitra
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Teknik pot kultur menggunakan jagung
sebagai tanaman inang efektif memacu
pertumbuhan spora mikoriza melalui eksudat
akar (Cahyani et al., 2022; Fikrinda et al.,
2019). Produksi inokulum ini setara untuk
kebutuhan aplikasi pada lahan +£1-2 ha per
periode produksi. Metode ini relatif mudah,
dan dapat diaplikasikani oleh masyarakat
pedesaan sehingga  berpotensi  untuk
pengembangan usaha berbasis pupuk hayati
pada skala mikro.

c. Efektivitas Aplikasi Mikoriza pada

Sayuran Semusim

Aplikasi mikoriza sebanyak 20 g pada
selada, sawi, bayam, patcoy, kangkung, cabai,
dan bawang merah (Gambar 2) meningkatkan
hasil panen 40-50% dibandingkan dengan
tanaman yang tidak diinokulasi mikoriza. Hasil
pengamatan juga menunjukkan bahwa daun
sayuran tersebut lebih lebar, berwarna hijau
cerah, dan lebih tahan terhadap serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT)
(Gambar 3). Peningkatan produktivitas ini
sesuai dengan temuan Baby et al. (2023) dan
El-Fattah et al. (2023) yang menegaskan
efektivitas mikoriza dalam meningkatkan
efisiensi serapan hara esensial (Chinnathambi
et al., 2024), memperluas zona penyerapan air
(Zhang et al.,, 2018), serta memperbaiki
stabilitas agregat tanah (Ji et al., 2024).

(a) (b)

Gambar 2. Aplikasi Mikoriza pada
Tanaman Sayuran oleh Mitra Kelompok
Tani Cot Sibati dan Ibu-Ibu Desa Blang

Krueng (a) Aplikasi Inokulum Mikoriza (b)
Penanaman Sayuran
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Gambar 3. Panen Sayuran Semusim Mitra
Setelah Aplikasi Mikoriza
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

d. Dampak Ekonomi dan Sosial

Mitra mampu menjual inokulum mikoriza
Rp 100.000/kg. Sayuran dijual Rp 2.500 per
batang (selada/sawi) dan Rp 2.000 per ikat
(bayam). Harga jual sayuran naik rata-rata 30%
berkat kualitas produk yang lebih baik dan
label ramah lingkungan. Hal ini menjadi model
usaha mikro pupuk hayati yang dapat
direplikasi pada komunitas pedesaan lain.
Pentingnya pengembangan usaha berbasis
pupuk hayati untuk peningkatan pendapatan
petani dan menjaga kualitas tanah secara
berkelanjutan juga telah disosialisasi oleh tim
pengabdi lainnya (Putri & Sutarman, 2024;
Supartono et al., 2023; Wahyuningsih et al.,
2024)

Proses social learning antar anggota
mempermudah adopsi teknologi dan penguatan
kelembagaan komunitas secara berkelanjutan
(Manda et al., 2024) Keberhasilan program ini
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berpotensi menjadikan Desa Blang Krueng
sebagai laboratorium lapangan pengembangan
desa binaan LPPM Universitas Syiah Kuala.
Perubahan kinerja budidaya setelah penerapan
mikoriza dapat diamati melalui perbandingan
dengan kondisi praktik konvensional petani.
Ringkasan hasil evaluasi kegiatan pengabdian
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat

Parameter Indikator Keterangan
Keberhasilan
Peningkatan | Skor pre- dan | Peningkatan
Pengetahuan | pot test peserta | dari 35—40%
menjadi
75—85%
Keterampila | Kemampuam | Peserta mampu
n Teknis memproduksi | menghasilkan
inoculum 500-1000 kg
mikoriza per siklus
secara mandiri
Produktivita | Perubahan Produksi
s Tanaman hasil panen meningkat
dibandingkanb | 40—50%
udidaya setelah aplikasi
konvensional | mioriza
Kualitas Perbaikan Sayuran
Hasil Panen | ukuran dan memiliki
warna daun kualitas visual
dan kesegaran | lebih baik
Ketahanan Penurunan Tanaman lebih
terhadap serangan OPT | sehat
OPT
Peningkatan | Kenaikan Harga
ekonomi harga jual meningkat +
30%
dibandingkan
harga
konvensional
Kemandirian | Usaha Terbentuk
Usaha Produksi usaha mikro
Inokulum berbasis pupuk
mikoriza havyati
Pemberdaya | Peningkatan Ibu rumah
an partisipasi tangga terlibat
Perempuan perempuan aktifdalam
produksi
inoculum
mikoriza dan
budidaya
sayuran

(Sumber: Hasil Analisis, 2025)

SIMPULAN

Program pengabdian ini menunjukkan
bahwa  pemanfaatan  mikoriza  mampu
memperkuat  kapasitas  petani  sekaligus
meningkatkan produktivitas dan ekonomi
keluarga, sehingga berpotensi diterapkan di
desa lain sebagai bagian dari upaya
memperkuat  ketahanan  pangan. Untuk
menjaga keberlanjutannya, diperlukan
dukungan kebijakan desa dan pendampingan
perguruan  tinggi, sementara penguatan
kelompok  tani, termasuk  melibatkan
perempuan secara lebih luas diharapkan dapat
membuka peluang usaha dan memperkokoh
kemandirian masyarakat.
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